
SKRIPSI 

 

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DAN SANITASI 

LINGKUNGAN DENGAN KEJADIAN SKABIES DI 

LEMBAGA PERMASYARAKATAN KELAS IIA 

TANJUNG RAJA 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Lingkungan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 
 

 

OLEH 

 

NAMA : SHAFA SALSABILA 

NIM    : 10031282025051 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



i 

    Universitas Sriwijaya 

 

KESEHATAN LINGKUNGAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
Skripsi, Desember 2023 

 

Shafa Salsabila : Dibimbing oleh Anggun Budiastuti, S.KM., M.Epid 

 

Hubungan Personal Hygiene dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian 

Skabies di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

xiv+133 halaman, 34 Tabel, 3 Gambar, 8 Lampiran 

  

ABSTRAK 
Skabies merupakan penyakit kulit paling banyak diderita oleh warga binaan di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja. Penelitian ini bertujuan untuk  

menganalisis hubungan personal hygiene dan kondisi sanitasi lingkungan dengan 

kejadian skabies di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain case-control. Populasi 

penelitian yaitu seluruh warga binaan di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA 

Tanjung Raja kemudian dilakukan pengambilan sampel sebanyak 150 dengan 75 

kasus dan 75 kontrol menggunakan propotional random sampling. Analisis data 

menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistik berganda. Hasil analisis data 

menunjukkan kejadian skabies sebanyak 75 orang (50%). Hasil uji chi-square 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kondisi jamban (p-value = 

0,002), kebersihan kulit (p-value = 0,000), kebersihan tangan (p-value = 0,029), dan 

kebersihan handuk (p-value = 0,000) dengan kejadian skabies di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja. Variabel yang tidak berhubungan 

dengan kejadian skabies meliputi ketersediaan air bersih (p-value = 0,693), 

kepadatan hunian (p-value = 0,623), kebersihan pakaian (p-value = 0,471), dan 

kebersihan tempat tidur (p-value = 0,225). Hasil uji regresi logistik berganda 

didapatkan faktor dominan terhadap kejadian skabies yaitu kebersihan kulit (p-

value = 0,000 dan OR = 8,606) setelah dikontrol oleh kondisi jamban, kebersihan 

tangan, dan kebersihan handuk. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat empat 

variabel yang berhubungan yaitu kondisi jamban, kebersihan kulit, kebersihan 

tangan dan kebersihan handuk sedangkan variabel yang tidak berhubungan yaitu 

ketersediaan air bersih, kepadatan hunian, kebersihan tempat tidur dan kebersihan 

pakaian dengan faktor risiko dominan yaitu kebersihan kulit. Saran bagi penelitian 

ini diharapkan bagi warga binaan permasyarakatan agar dapat menerapkan 

kebersihan diri yang baik serta memelihara kondisi sanitasi lingkungan agar tetap 

bersih dan sehat sehingga dapat terhindar dari penyakit skabies. 
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ABSTRACT 
Scabies is the most common skin disease suffered by prisoners at the Class IIA 

Tanjung Raja Prison. This study aims to analyse the relationship between personal 

hygiene and environmental sanitation conditions with the incidence of scabies at 

the Class IIA Tanjung Raja Prison. This study used a quantitative method with a 

case-control design. The study population was all prisoners at the Class IIA 

Tanjung Raja Penitentiary then a sample of 150 with 75 cases and 75 controls using 

proportional random sampling. Data analysis used chi-square test and multiple 

logistic regression test. The results of data analysis showed the incidence of scabies 

was 75 people (50%). The results of the chi-square test showed a significant 

relationship between latrine conditions (p-value = 0.002), skin hygiene (p-value = 

0.000), hand hygiene (p-value = 0.029), and towel hygiene (p-value = 0.000) with 

the incidence of scabies in Class IIA Tanjung Raja Prison. Variables that are not 

associated with the incidence of scabies include the availability of clean water (p-

value = 0.693), occupancy density (p-value = 0.623), clothing hygiene (p-value = 

0.471), and bed hygiene (p-value = 0.225). The results of the multiple logistic 

regression test found that the dominant factor in the incidence of scabies was skin 

hygiene (p-value = 0.000 and OR = 8.606) after being controlled by latrine 

conditions, hand hygiene, and towel hygiene. The conclusion of this study is that 

there are four variables that are related, namely latrine conditions, skin hygiene, 

hand hygiene and towel hygiene while the unrelated variables are the availability 

of clean water, occupancy density, bed hygiene and clothing hygiene with the 

dominant risk factor being skin hygiene. Suggestions for this study are expected for 

prisoners to be able to apply good personal hygiene and maintain environmental 

sanitation conditions to keep it clean and healthy so that they can avoid scabies 

disease. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Skabies masih menjadi permasalahan di negara berkembang khususnya 

Indonesia. Skabies diperkirakan menyerang lebih dari 200 juta orang di seluruh 

dunia pada waktu tertentu dan lebih dari 400 juta orang secara kumulatif setiap 

tahunnya. Umumnya, skabies dapat ditemukan di negara manapun, namun lebih 

sering ditemukan di daerah tropis yang miskin sumber daya, terutama pada anak-

anak dan orang lanjut usia. Di daerah miskin sumber daya, diperkirakan 5-50% 

anak menderita skabies (WHO, 2023).  

Kementerian Kesehatan RI pada Tahun 2017 menyatakan skabies masih 

menjadi salah satu penyakit kulit yang umum di Puskesmas, poliklinik dan rumah 

sakit di Indonesia. Prevalensi skabies sekitar 5,6%-12,95% sebagai penyakit 

peringkat 3 dari 12 penyakit kulit secara umum (Kemenkes RI, 2017). Skabies juga 

umum terjadi pada masyarakat di Sumatera Selatan. Dinas Kesehatan Sumatera 

Selatan menyebutkan, terdapat kurang lebih 1.027 kasus skabies dari total populasi 

1.668.848 jiwa di wilayah Sumatera Selatan dari keseluruhan penyakit infeksi kulit, 

dengan data terakhir tercatat pada Desember 2020 dengan 4,5% kasus skabies di 

kota Palembang (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2020). 

Berdasarkan data dari Poliklinik Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA 

Tanjung Raja, skabies menempati posisi pertama dengan penyakit paling banyak 

diderita oleh warga binaan yang berada di Lapas tersebut. Dapat dilihat pada tahun 

2021, sekitar 23,8% warga binaan yang terdiagnosis mengalami skabies. Jumlah 

penderita skabies pada tahun 2022 naik menjadi 43,7% dimana berdasarkan data 

tersebut, hampir setengah dari jumlah seluruh warga binaan Lembaga 

Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja mengalami skabies. 

Faktor yang mempengaruhi berkembangnya penyakit skabies ini antara lain 

lingkungan yang tidak bersih dan personal hygiene.  Faktor personal hygiene yaitu 

meliputi pengetahuan tentang kebersihan kulit. Kebersihan kulit dapat ditentukan 

oleh frekuensi mandi dalam sehari, penggunaan sabun saat mandi, perawatan 

tangan dan kuku, serta mencuci pakaian, handuk, dan seprai. Kebersihan diri yang 
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buruk dapat membuat tubuh rentan terhadap berbagai penyakit seperti penyakit 

kulit dan infeksi  (Samosir, Sitanggang and MF, 2020; Novitasari et al., 2021). 

Berbagi perlengkapan kebersihan dan menggunakan barang secara bersama 

atau bergantian seperti pakaian, sabun batang, handuk, kasur, dan seprei dapat 

menjadi media penularan penyakit kulit skabies. Tungau Sarcoptes Scabiei dapat 

menempel pada serat pakaian, handuk, dan seprei, serta tungau tersebut dapat 

berpindah ke orang lain apabila barang penderita skabies digunakan oleh orang 

yang tidak menderita skabies. Kebiasaan menggunakan barang secara bersamaan 

dapat meningkatkan penularan skabies (Afifa, Hilal and Cahyono, 2022). 

Personal hygiene yang buruk erat kaitannya dengan kejadian skabies. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

58,8% anak di Lembaga Permasyarakatan Khusus Anak (LPKA) menderita skabies 

akibat kebiasaan berbagi handuk dan meminjam pakaian. Penelitian terdahulu juga 

menyatakan bahwa kebiasaan warga binaan untuk mandi masih kurang, hal tersebut 

menyebabkan 30 orang (100%) mengalami penyakit kulit yaitu skabies (Devi 

Nuraini Ariningtyas, 2019; Indri M. Riwu Djata, Agus Setyobudy and Indriati A. 

Tedju Hinga, 2022). 

Kondisi sanitasi lingkungan yang buruk juga menjadi salah satu faktor 

utama penyebab terjadinya skabies. Sanitasi yang tidak memadai adalah penyebab 

utama penyakit di seluruh dunia dan diketahui bahwa sanitasi yang lebih baik 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan manusia. Terdapat 

komponen sanitasi lingkungan yang dapat mempengaruhi kejadian skabies, 

beberapa diantaranya adalah sarana air bersih, pembuangan kotoran atau jamban, 

pembuangan sampah, pengelolaan air limbah dan kepadatan hunian (Mayrona et 

al., 2018; Saraha, Ismawati and Sara Puspita, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu mengatakan bahwa warga binaan 

permasyarakatan yang mengalami skabies juga diakibatkan oleh kondisi sanitasi 

lingkungan yang belum memenuhi syarat seperti kurangnya ketersediaan air bersih 

serta kepadatan hunian dan pencahayaan matahari yang tidak memenuhi syarat 

(Nurohmah, 2018). 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA yang berada di desa Tanjung Raja ini 

terletak diantara pemukiman penduduk yang relatif padat dan strategis dengan 
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lokasi Lapas yang berada di dekat Kantor Kecamatan, Kantor Polisi sektor Tanjung 

Raja dan Pasar Tradisional yang berada di desa Tanjung Raja. Lembaga 

Permasyarakatan  Kelas IIA Tanjung Raja  juga mengalami permasalahan over 

kapasitas (Widjan, 2022).  

Dalam Lembaga Permasyarakatan, tidak semua warga binaan dalam kondisi 

sehat, hal tersebut dikarenakan kondisi sarana dan prasarana kesehatan di Lembaga 

Permasyarakatan masih bisa dikatakan belum memadai. Lembaga Permasyarakatan 

di Indonesia banyak yang mengalami permasalahan over kapasitas. Tingkat over 

kapasitas yang tinggi dapat menyebabkan masalah serius. Salah satu dampak serius 

yang mungkin dirasakan warga binaan yang berada di Lapas adalah memburuknya 

kesehatan penghuni Lapas akibat kepadatan hunian. Selain itu, kondisi kelebihan 

kapasitas ini membuka peluang penyebaran berbagai penyakit menular seperti 

kejadian penyakit kulit skabies. (Dini Ramayani, 2020; Fachrezi and Wibowo, 

2020).  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan petugas Poliklinik Lembaga 

Permasyarakatan  Kelas IIA Tanjung Raja, kapasitas Lapas ini yaitu hanya untuk 

402 warga binaan. Tetapi sekarang warga binaan Lembaga Permasyarakatan Kelas 

IIA Tanjung Raja dihuni oleh 914 warga binaan per September 2023. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Lapas Kelas IIA Tanjung Raja ini telah mengalami over 

kapasitas yang tentunya akan berdampak terhadap gangguan kesehatan, 

kenyamanan serta keamanan bagi penghuni Lapas karena kondisi ruangan yang 

penuh dan sesak. 

Banyaknya warga binaan yang melebihi kapasitas, kondisi sanitasi 

lingkungan dan penerapan personal hygiene pada warga binaan di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas IIA dapat menjadi salah satu akar dari permasalahan 

kesehatan terutama kejadian penyakit kulit skabies. Berdasarkan uraian tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Hubungan Personal Hygiene dan 

Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Skabies di Lembaga Permasyarakatan Kelas 

IIA Tanjung Raja” 

1.2 Rumusan Masalah 

Skabies adalah penyakit kulit menular yang disebabkan oleh personal 

hygiene dan lingkungan yang buruk. Faktor sanitasi lingkungan meliputi 
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ketersediaan air bersih, kepadatan penduduk dan kondisi jamban. Faktor kebersihan 

diri meliputi kebersihan kulit, kebersihan tangan, kebersihan pakaian, kebersihan 

handuk, dan kebersihan tempat tidur. Kedua faktor tersebut baik faktor personal 

hygiene dan faktor sanitasi lingkungan yang buruk dapat mennyebabkan kejadian 

skabies. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penelitian mengenai hubungan antara 

personal hygiene dan sanitasi lingkungan terhadap kejadian skabies di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan personal 

hygiene dan kondisi sanitasi lingkungan dengan kejadian skabies pada warga 

binaan di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran kejadian skabies di Lembaga Permasyarakatan Kelas 

IIA Tanjung Raja 

2. Mengetahui gambaran perilaku personal hygiene meliputi kebersihan kulit, 

kebersihan tangan, kebersihan pakaian, kebersihan handuk dan kebersihan 

tempat tidur pada warga binaan Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA 

Tanjung Raja meliputi  

3. Mengetahui gambaran kondisi sanitasi lingkungan meliputi ketersediaan air 

bersih, kepadatan hunian dan kondisi jamban di Lembaga Permasyarakatan 

Kelas IIA Tanjung Raja  

4. Menganalisis hubungan kebersihan kulit dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

5. Menganalisis hubungan kebersihan tangan dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

6. Menganalisis hubungan kebersihan pakaian dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

7. Menganalisis hubungan kebersihan handuk dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

8. Menganalisis hubungan kebersihan tempat tidur dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 
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9. Menganalisis hubungan kepadatan hunian dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

10. Menganalisis hubungan ketersediaan air bersih dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

11. Menganalisis hubungan kondisi jamban dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

12. Menganalisis faktor dominan yang menjadi penyebab terjadinya kejadian 

skabies di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

Diharapkan bagi warga binaan dan petugas yang berada di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja dapat menerapkan perilaku personal 

hygiene dengan baik serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar Lapas untuk 

mencegah penyakit kulit skabies dan penyakit menular lainnya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

1. Menjadi bahan informasi untuk menambah wawasan pembaca mengenai 

hubungan personal hygiene dan sanitasi lingkungan dengan kejadian 

skabies pada warga binaan di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung 

Raja 

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Menjadi masukan dalam rangka pengembangan keilmuan di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat khususnya pada program studi Kesehatan 

Lingkungan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai hubungan 

personal hygiene dan sanitasi lingkungan dengan kejadian skabies di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja 

2. Penulis mampu menerapkan ilmu yang telah dipelajari mengenai Kesehatan 

Lingkungan selama proses perkuliahan 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023 sampai dengan 

Desember 2023 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah mempelajari bagaimana 

hubungan personal hygiene dan kondisi sanitasi lingkungan dengan kejadian 

skabies pada warga binaan di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja. 
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